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SUMMARY 

WINDA AMELYA. Effect of N, P, and K Fertilizer On Ratoon Rice Cultivation 

System in Tidal Swamp Land (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and 

SUSILAWATI). 

 The objective of this study was to determine the effect of N, P, and K 

fertilizer on ratoon rice cultivation system in tidal swamp land. The method used 

was a factorial randomized block design with three replications. The first factor 

was  two varieties of Kwanfu 401 and IR 24 varieties. The second factor was 

fertilizer with five treatments, without fertilizer, N, NP, NK and NPK fertilizers 

with dose of N (Urea 100 kg ha
-1

), P (SP-36 75 kg ha
-1

) and K (KCl 50 kg ha
-1

). 

The results showed that both varieties and dose of fertilizers affected yield of 

ratoon. IR 24 with additional NP fertilizer showed the highest grain yield of 

ratoon. Rice varieties showed different respons to fertilizer applications, Kwanfu 

401 needed additional Nitrogen fertilizer to improve its ratoon grain yield. 

Whereas, IR 24 needed Nitrogen and Phosphor fertilizers. 
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RINGKASAN 

WINDA AMELYA. Pengaruh Pupuk N, P, dan K pada Sistem Budidaya Padi 

Ratun di Lahan Pasang Surut (Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO 

and SUSILAWATI). 

 Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pupuk N, P, dan K pada 

sistem budidaya padi ratun di lahan pasang surut. Metode yang digunakan adalah 

rancangan acak kelompok faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah 

dua varietas yang terdiri atas varietas Kwanfu 401 dan IR 24. Faktor kedua adalah 

pemberian pupuk dengan lima perlakuan yaitu tanpa pemberian pupuk, N, NP, 

NK dan NPK dengan dosis per ha N (Urea 100 kg ha
-1

), P (SP-36 75 kg ha
-1

) dan 

K (KCl 50 kg ha
-1

). Hasil penelitian menunjukkan baik varietas dan pemberian 

pupuk berpengaruh terhadap hasil ratun. Kombinasi perlakuan varietas IR 24 

dengan pemberian NP menghasilkan bobot gabah kering tertinggi pada hasil 

ratun. Varietas padi yang digunakan memberikan respon yang berbeda untuk 

perlakuan pupuk, Kwanfu 401 membutuhkan tambahan pupuk N untuk 

meningkatkan bobot gabah kering ratun. Sedangkan, IR 24 membutuhkan pupuk 

N dan P.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Jumlah penduduk dari tahun ke tahun semakin bertambah. Di Indonesia 

peningkatan jumlah penduduk cukup signifikan. Data sensus penduduk yang 

diadakan lima tahun sekali pada tahun 2010 jumlah penduduk di Indonesia 

mencapai 237 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2012). Pada tahun 2014 jumlah 

penduduk mencapai 246 juta jiwa dan diprediksi pada tahun 2035 mencapai 343 

juta jiwa (Nurhayat, 2014). Peningkatan jumlah penduduk sangat berpengaruh 

dengan kebutuhan pangan. Semakin besar jumlah penduduk semakin besar 

kebutuhan pangan yang dibutuhkan. Menurut Badan Pusat Statistik (2015), 

produksi padi tahun 2014 sebesar 70,85 juta ton gabah kering giling (GKG) atau 

mengalami penurunan sebesar 0,61% atau 0,43 juta ton dibandingkan tahun 2013. 

Penurunan produksi padi dikarenakan penyempitan lahan pertanian yang semakin 

tahun semakin berkurang. 

 Luas lahan pertanian di pulau Jawa terus mengalami penyusutan karena 

alih fungsi lahan, urbanisasi, industri dan infrastruktur jalan. Akibatnya produksi 

padi di pulau Jawa terus menurun. Diperkirakan lahan pertanian akan menghilang 

30.000 ha sampai 40.000 ha per tahun (Suryadi dan Arie, 2009). Salah satu cara 

untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu memperluas lahan pertanian dengan 

memanfaatkan lahan-lahan marginal yang ada, seperti lahan rawa yang tersebar di 

wilayah Indonesia. 

 Luas rawa di Indonesia mencapai 33,4 juta ha, terdiri dari rawa pasang 

surut yang memiliki luas 20,1 juta ha atau 60% dari luasan rawa. Rawa lebak 

memiliki luas 13,3 juta ha atau 40% dari luas rawa di Indonesia. Lahan rawa 

seluas 33,4 juta ha baru 3,4% yang telah dikembangkan, oleh pemerintah 1,8 juta 

ha dan oleh masyarakat 2,1 juta ha. Sebagian besar daerah rawa berada dalam 

kawasan budidaya dan sebagian lainnya berada di dalam kawasan lindung 

(Amron, 2010). Lahan rawa memberikan kontribusi dalam sistem ketahanan 

pangan nasional terlebih jika didukung dengan ekosistem yang baik. Pemanfaatan 

lahan rawa memerlukan perhatian khusus berbeda dengan lahan lainnya termasuk 
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dalam hal penggunaan bahan tanam yang sesuai untuk menghasilkan produksi 

yang tinggi. Budidaya padi merupakan salah satu usaha pertanian di lahan pasang 

surut. Periode budidaya padi di lahan pasang surut yang terhitung pendek 

sehingga memberikan nilai produksi yang rendah. 

 Upaya meningkatkan produktivitas padi di lahan pasang surut, salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan ratun. Ratun atau Singgang (Jawa) atau 

Turiang (Sunda) yaitu rumpun tanaman padi yang tumbuh kembali setelah 

dipanen. Padi ratun merupakan tunas yang tumbuh dari tunggul batang yang telah 

dipanen dan menghasilkan anakan baru hingga dapat dipanen. Menurut Chauchan 

dalam Erdiman (2012) sistem budidaya padi ratun memberikan keuntungan yaitu, 

umur yang relatif pendek, kebutuhan air lebih sedikit, biaya produksi lebih rendah 

karena penghematan dalam pengolahan tanah, penanaman, penggunaan bibit dan 

kemurnian genetik lebih terpelihara. Budidaya padi dan padi ratun di lahan pasang 

surut sering berhadapan dengan beberapa kendala, seperti tingkat kesuburan tanah 

rendah (miskin unsur hara dan kemasaman tanah yang tinggi), teknik dalam 

pengelolaan dan kondisi lingkungan yang kurang mendukung pertumbuhan 

tanaman. Kemampuan padi menghasilkan ratun sangat dipengaruhi oleh berbagai 

teknik budidaya (Susilawati et al., 2012b). 

Uji coba penelitian tentang kemampuan agronomi beberapa varietas padi 

asal Jepang dalam sistem pertanian padi ratun telah dilaksanakan pada tahun 2013 

(Wahyuni et al., 2014). Dari 40 genotipe yang diuji coba, telah di klasifikasikan 

tiga golongan genotipe padi, yaitu tipe produksi tinggi, sedang dan rendah. Dalam 

penelitian ini digunakan dua varietas yang tipe produksi tinggi (Kwanfu 401) 

yaitu 3,5 ton ha
-1

 dan tipe rendah (IR 24) yaitu 1,7 ton ha
-1

. Penelitian tersebut 

menunjukkan hasil produksi dari tanaman utama dan tanaman ratun dengan 

tanaman ratun yang dibiarkan tumbuh dan menghasilkan bulir tanpa dilakukan 

pemberian pupuk. 

 Produksi ratun yang baik, maka pemupukan tidak hanya diberikan pada 

tanaman utama, tetapi diberikan juga pada tanaman ratun (Zhoa-wei et al., 2003). 

Pupuk N mutlak diperlukan dalam meningkatkan produksi ratun (Susilawati, 

2012b). Pupuk N harus segera diberikan setelah panen agar terjadi proses ratun 

lebih cepat (Sannang, 2002). 
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 Menurut Bahar dan De Datta (1977) dalam Susilawati et al., (2012b) 

menyatakan bahwa produksi ratun sangat dipengaruh oleh pupuk P. Pemberian 

pupuk secara tepat dan seimbang pada padi utama maupun padi ratun diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas padi. Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu 

diadakan penelitian mengenai pengaruh pemberian pupuk N yang dikombinasikan 

dengan pupuk P dan K untuk melihat respon padi dalam sistem budidaya ratun. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan varietas Kwanfu 401 memiliki 

produksi yang tinggi dan varietas IR 24 memiliki produksi yang rendah. Produksi 

yang dihasilkan dapat dipengaruhi dari pemberian pupuk. Namun demikian, 

masih belum diketahui pengaruh pemberian pupuk N, P, dan K dapat 

meningkatkan produksi padi ratun baik yang kapasitas produksinya tinggi maupun 

rendah. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga varietas Kwanfu 401 dapat menghasilkan produksi padi ratun yang 

lebih tinggi dengan penambahan pemupukan NPK. 

 

1.4. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk N, P dan K pada 

sistem budidaya padi ratun varietas introduksi Jepang di lahan pasang surut. 
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